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Pemahaman konsep matematis yang kuat merupakan acuan bagi
keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika. Penelitian ini
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juga bertujuan untuk: (1) menguji ada tidaknya perbedaan kemampuan
Keywords: pemahaman konsep matematis siswa antara sebelum dan sesudah

diterapkannya model pembelajaran TGT berbantuan media wordwall;
\IV%I dwall (2) mengetahui besar pengaruh model pembelajaran TGT berbantuan

media wordwall terhadap pemahaman konsep matematis siswa; (3)
menguji ada tidaknya peningkatan pemahaman konsep matematis
siswa melalui model pembelajaran TGT berbantuan media wordwall;
(4) mengetahui motivasi siswa dengan diterapkannya model
pembelajaran TGT berbantuan media wordwall. Kami menggunakan
metode penelitian pre-experimental design dengan desain one group
pretest-postest dengan melibatkan siswa kelas 1V SDN 25 Singkawang
berjumlah 21 siswa. Data yang terkumpul dianalisis dengan uji T
Dependen, Uji Effect Size, Uji N-Gain dan perhitungan persentase
angket. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa: (1) terdapat
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara
sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran TGT
berbantuan media wordwall; (2) model pembelajaran TGT berbantuan
media wordwall berpengaruh tinggi terhadap pemahaman konsep
matematis siswa; (3) terdapat peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa melalui model pembelajaran TGT berbantuan media
wordwall; dan (4) motivasi belajar siswa tergolong sangat tinggi
dengan diterapkannya model pembelajaran TGT berbantuan media
wordwall.
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Pendahuluan

Pengetahuan tentang matematika penting dikembangakan siswa di level dasar(Astriana
et al., 2017). Dalam hal ini, konsep matematika melibatkan penalaran deduktif, dimana setiap
konsep-konsep matematis saling terkait (Nabila, 2021). Hal ini menjadi landasan untuk
memahami konsep matematis secara mendalam. Disisi lainnya, pemahaman konsep dipandang
sebagai salah satu kemampuan yang penting dikembangkan siswa dalam proses pembelajaran
(Radiusman, 2020). Dalam artian, siswa perlu dibekali dalam proses pembelajaran untuk
memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prinsipal, operasional, dan relasional ketika
menghadapi permasalahan kompleks. Akan tetapi, matematika bukan hanya berkaitan dengan
angka dan symbol, namun matematika juga berkaitan dengan memahami suatu konsep dengan
benar. Pemahaman konsep dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah. Dalam hal ini,
pemahaman konseptual memungkinkan individu untuk mengintegrasikan informasi dari
pengetahuan yang sudah terbentuk dengan permasalahan yang dihadapi (Saputra, 2022). Oleh
karena itu, pemahaman konsep menstimulus siswa untuk mengembangkan ide-ide berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan.

Ketika siswa mempunyai pemahaman konsetual yang mendalam, maka akan
memberikan efek dari berbagai aspek. Dalam artian, apabila siswa paham pada situasi masalah
dengan benar, maka siswa tersebut akan menyelesaikan permasalahan yang didasarkan pada
idenya (Prihtiningtyas & Mariyam, 2019). Siswa yang sudah mengerti akan suatu konsep
dengan benar, dapat mengonstruksi konsep tersebut ke jenjang pemahaman berikutnya
(Radiusman, 2020). Pemahaman konsep matematis sudah seharusnya dikuasai dari jenjang
sekolah dasar. Akan tetapi, fakta yang terjadi nampak sebaliknya, dimana sebagian besar siswa
cenderung memiliki pemahaman konseptual yang lemah. Sejalan dengan temuan Faujiah &
Nurafni (2022), khusus untuk masalah perkalian (masalah dasar), sebagian siswa cenderung
gagal menyelesaikan masalah yang sifatnya sederhana. Hasil studi pendahuluan kami
membuktikan bahwa 81% siswa gagal dalam menyelesaikan masalah matematis. Selanjutnya
dari kegiatan wawancara dan observasi yang dilakukan, diketahui bahwa dalam mengikuti
pembelajaran matematika, siswa cenderung pasif dan tidak semangat karena pembelajaran yang
kurang bervariasi.

Minimnya motivasi siswa dalam pembelajaran, akan berdampak pada pengembangan
keterampilan mereka dalam memahami suatu materi ataupun permasalahan (Atmaja, 2021).
Hal ini relevan dengan studi awal kami, dimana mayoritas siswa kurang termotivasi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, kami melakukan inovasi dengan
mengintegrasikan aktivitas pembelajaran untuk menstimulus peningkatan pemahaman
konseptual dan motivasi siswa. Salah satunya melalui model pembelajaran Kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) (Anitra, 2021). Model Kooperatif tipe TGT memberi ruang
bagi siswa untuk berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran, dimana aktivitasnya
melibatkan permainan yang memicu siswa untuk bekerja secara bersama dan memungkinkan
untuk termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Prasetya et al., 2023). Dalam hal
ini, Model TGT menghasilkan lingkungan belajar yang aktif dan efektif (Arifin et al., 2020;
Prasetya et al., 2023). Sejalan dengan temuan Fadillah (2019) bahwa Kooperatif tipe TGT
berdampak pada beragam aspek, misalkan hasil belajar, aktivitas, maupun motivasi siswa . Hal
ini melandasi kami untuk menggunakan model tersebut dalam penelitian ini.

Upaya untuk menumbuhkan pemahaman konsep siswa tidak hanya terbatas pada
pemilihan model Kooperatif tipe TGT, tetapi pemilihan media juga memberikan dampak yang
signifikan (Namira et al., 2024). Saat ini media berbasis digital menjadi salah satu pilihan yang
tepat untuk menarik perhatian siswa agar lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.
Dalam hal ini, media berperan sebagai pemicu bagi siswa untuk lebih aktif dalam proses
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pembelajaran (Ramadhan, 2023). Dalam hal ini, kami menggunakan media wordwall sebagai
platform online yang menyediakan berbagai alat pembelajaran interaktif (Wahyuni et al., 2023).
Dari beragam temuan dan permasalahan penelitian sebelumnya, kami memfokuskan pada
penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe TGT dan media wordwall untuk menstimulus
pemahaman konseptual siswa

Metode

Jenis dan Sampel

Untuk menilai dampak dari pembelajaran Kooperatif tipe TGT berbantuan media
wordwall, kami menggunakan desain penelitian pre-experimental dengan one group pretest —
posttest (Sugiyono, 2018). Sebanyak 21 siswa kelas IV SD Negeri 25 Singkawang yang terlibat
dalam penelitian. Dimana penentuan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh. Hal ini
dikarenakan populasi yang diambil bukan cakupan yang besar.

Instrumen, Prosedur, dan Analisis

Kami menggunakan soal pemahaman konsep dan angket motivasi belajar untuk
mengumpulkan data. Soal pemahaman konseptual berbentuk essay, dimana soalnya mencakup
tiga indikaor pemahaman konsep, yakni: (1) sejauhmana siswa mampu menyatakan suatu
konsep berdasarkan pemikirannya; (2) sejauhamana siswa memberikan counterexample dari
suatu permasalahan; dan (3) sejauhaman siswa menguraikan permasalahan yang kompleks
(Rahayu & Pujiastuti, 2018). Adapun model soal disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Soal Pre-Test dan Post-Test

Soal Keterangan
Pre-Test Post-Test

1. Perhatikan operasi matematika di bawah imi! 1. Perhatilan gambar di bawah ini! s iSWa h arus m enyatakan
[PETRRTIE 134 = 17 .
aeowoni === apa yang dimaksud
Operasi hitung di atas merupakan bentuk dasar dari perkalian bilangan cacah. ::Q‘:::n‘;:xng ::lg:::“;:;:‘b::nse:::‘:::t:“d;t:i:::a pe r kal | a'n (m e nyatakan
Jelaskan menurut kalizn apa yang dimaksud parkalian dengan mengacu pada dengan men:llﬂun 3 iui\uin pu:ng dileali spuuj pmngrd:n mm;x hmg] u I ang Sebuah konsep)
operast hitung di atas! bahwa selurub pirng berjumlah 18 buah. Jelsskan memurut kalian apa yang

dimaksud perkalian dengan mengacu pada gambar dan pernyataan atas!

2. Perhatikan operasi matematika di bawah mi! 3. Perhatikan gambar &i bawah ini!

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa

Siswa harus menyatakan
apa Yyang dimaksud
pembagian (menyatakan

60: 12=60-12-12-12-12-12 =0, maka 60 : 12=3
75:15=T5-15-15-15-15-15 =0, maka 75 : 15 =3

Operasi hitung di atas merupakan bentuk dasar dari pembagian bilangan cacah.

Jelaskan menurut kalian apa yang dimaksud pambagian dengan mengacu pada

aoperast hitung di atas!

Ding impan pensil ke dalam 3 temp:
d& atas, jumlah keseluruhan pensil D:
21 pensil ke dalam 3 kotak pensil &

otaknya. Jelaskan menurut kalian apa yang

mengacu pada gambar dan pemyataan di atas!

ulang sebuah konsep)

3. Bacalah pernyataan berikut!

2. Budi memiliki 15 ayam, setiap ayam menghabiskan 2 wadah makanan
dalam satu hari. Berapakah wadah makanan yang barus disediakan Budi
untuk pakan ayam setiap barinya?

b, Tbu membuat Juze sebanyak 45 kue. Tbu akan menyimpan kue tersebut ke
dalam 3 kotak dengan jumlah sama banyak Berapakah isi masing-masing
kue dalam kotak tersebut?

c. Perpustakaan di sekolah Rina memiliki 3 rak buku, setiap rak berisi 25
bule. Barapaleah jumlah kesehuruhan bulm di perpustakaan sekolah Rina?

pemyataan di ates, manakah yang menggunakan perkalian dalam
ja, dan manaksh yang menggunakan pembagian dalam

3. Bacalah pernyataan berikut!

3. Avah membeli baut sebanyak 48 busb Avah akan menyimpan baut

tersebut ke dalam 3 kotak dengan jumlah sama banyak. Berspakah isi
‘masing-masing baut dalam kotak terssbut?

b. Andi memilild kelinci sebanyak 20 ekor, setiap kelinci menghabiskan 3
‘mangkok makanaz dalam satu bari. Berapa mangkok makanan yang harus
disediakan Andi untuk pakan kelinei setiap harinya?

<. Perpustakamn di sekolah Rani memiliki 72 buku, buku akan disusun pada §
rak yang berbeds Berapakab jumlsh buku pada masing-masing rak

tzan di atis, manakah yang menggunakan perkalian dalam
dan mamakal yang menggwnskan pembagian dilam

Siswa harus menentukan
dari 3 pertanyaan yang
dicantumkan, mana yang
merupakan perkalian dan
mana yang merupakan
pembagian.

(memberikan contoh dan
non contoh dari konsep)
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4. Perhatikan gambar di bawah ini! 4. Perbatikan gambar di bawah mi!

Siswa menjawab soal

' menggunakan Langkah-
. langkah yang sesuai

(mengaplikasikan

S ot et s v e kONSEP atau - algoritma
i manikmanik pink yang dibunibl i 4 cincin tersebut? Berapaal sl sl sk e yane e bl s bemptak it )@MECANAN Masalah)
seluruh tehur puyub dan berapakah jumlah dari potongan sayur ditambal
: ";“;‘;‘:’;:‘; 58668 = Siswa menjawab soal
@@ee@;e;;ew- menggunakan Langkah-
Y 2 4 - 4 L = -
eeeeeReRRRRe langkah yang sesuai

e (mengaplikasikan
i AT SO LB ST konsep atau algoritma

berbeda Maka berapakah 2 kan di ? Gambarlah

o e K i il o i s g bl pe mec ah an mas al ah )

Doni senang sekali bermain kelereng, gambar di ata

Untuk angket motivasi, mencakup 30 item pertanyaan yang berkaitan dengan sejauhmana
siswa termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, baik motivasi internal maupun eksternal
(Uno, 2016). Angket yang digunakan mengacu pada skala Gutman yang disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Pembobotan Skala Gutman Angket

Pernyataan Penskoran
Ya Tidak
Pernyataan Postif 1 0
Pernyataan Negatif 0 1

Soal dan angket sebelum diuji ke lapangan, kami lakukan pengujian validitas, kesukaran,
dan daya pembeda yang ditunjukkan pada Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5

Tabel 3. Hasil Validitas Instrumen
No Korelasi Product  Koefisien validitas Keterangan

Moment
1 0,70 0,60 <1, <080 Tinggi
2 0,66 0,60 <7, <0,80 Tinggi
3 0,74 0,60 <r, <080 Tinggi
4 0,76 0,60 <r, <0,80 Tinggi
5 0,78 0,60 <7, <0,80 Tinggi

Pada Tabel 3, keseluruhan rata-rata validasi soal yaitu 0,73 dengan kategori tinggi. Hasil
pengujian reliabilitas memproleh skor 0,75 yang mana masuk pada koefisien 0,70 < r;; < 0,90
dengan kategori tinggi. Sehingga diketahui bahwa instrument soal tersebut valid dan reliabel.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal

No. Uji Tingkat Koefisien nilai Keterangan
Soal Kesukaran soal kesukaran

1 0,79 0,70 < IK <1,00 Mudah

2 0,77 0,70 < IK <1,00 Mudah

3 0,65 0,30 < IK <0,70 Sedang

4 0,59 0,30 <IK <0,70 Sedang

5 0,56 0,30 <IK <0,70 Sedang

Pada Tabel 4, keseluruhan rata-rata tingkat kesukaran soal yaitu 0,67 pada kategori
sedang. Sehingga soal tersebut termasuk dapat digunakan untuk mengukur pemahaman konsep
matematis siswa pada saat penelitian.
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Daya Pembeda

No. Uji indeks daya Koefisien nilai daya Keterangan

Soal pembeda pembeda
1 0,29 0,20< DP <£0,40 Cukup
2 0,25 0,20< DP <£0,40 Cukup
3 0,27 0,20< DP <£0,40 Cukup
4 0,29 0,20< DP <£0,40 Cukup
5 0,30 0,20< DP <£0,40 Cukup

Pada Tabel 5, keseluruhan rata-rata daya pembeda soal yaitu 0,28 dengan kategori cukup.
Instrumen sudah melewati uji coba kelayakan, sehingga instrument layak untuk digunakan
dalam penelitian. Maka penelliti melakukan beberapa uji untuk menjawab rumusan masalah
dengan menggunakan uji T Dependen, Uji Effect Size, Uji N-Gain dan perhitungan persentase
angket.

Hasil Penelitian

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara
sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Teams Games Tournament
berbantuan media wordwall, maka menggunakan uji t dependen. Sebelum memulai uji
hipotesis, dilakukan pengujian prasyarat terhadap data penelitian yaitu uji normalitas.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistic yang disebut dengan uji
Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi 5% atau o = 0,05 pada microsoft excel. Jika hasil uji
menunjukkan lebih dari 5% atau P Value > a, maka data terdistribusi secara normal. Hasil
perhitungan pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Normalitas Data Tes Kemampuan Pemahaman Konsep

Data
Statistik Pre-test Post-test
Whitung 0,915 0,913
Jumlah siswa (n) 21 21
Taraf siginifikansi 5% 5%
P Value 0,073 0,067
Keputusan Ho diterima Ho diterima
Kesimpulan Normal Normal

Analisis data pada Tabel 6, diketahui bahwa hasil perhitungan uji normalitas data pre-test
menunjukkan nilai P-Value = 0,073 sehingga 0,073 > 0,05 yang artinya Ho diterima dan
disimpulkan data berdistribusi normal. Selanjutnya untuk data post-test menunjukkan nilai P-
Value = 0,067 sehingga 0,067 = 0,05 yang artinya Ho diterima dan dapat disimpulkan data
berdistribusi normal. Setelah mengetahui data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan
melakukan uji T Dependen untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan. Hasil perhitungan Uji T Dependen pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji T Dependen
Data df a Lhitung tiabel Keputusan

Pre-test dan Post-test 20 5% 12,764 1,724 Ha diterima

Berdasarkan Tabel 7, maka diketahui bahwa tpipyng = 12,764 dan tqpe = 1,724,
diperoleh tpityng > taper Yaitu 12,764 > 1,724 artinya Ho ditolak, Ha diterima. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis siswa antara sebelum
dan sesudah diterapkannya model pembelajaran TGT berbantuan media wordwall.Selanjutnya
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran TGT berbantuan media
wordwall terhadap pemahaman konsep matematis siswa pada materi bilangan cacah, maka
digunakan uji Effect size (Es). Adapun hasil dari perhitungan uji Effect Size dapat dilihat pada
Tabel 8

Tabel 8. Hasil Uji Effect Size (ES)

Perhitungan Data
Pre-test Post-test
Rata-rata 41,96 83,33
Standar deviasi pooled 11,134
Effect size 3,72
Kriteria Tinggi

Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa Es = 3,72 dan kriterianya tinggi karena berada
pada tabel d > 0,8, artinya penggunaan model pembelajaran TGT berbantuan media wordwall
berpengaruh tinggi terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Setelah mengetahui adanya
perbedaan dan adanya pengaruh pada penelitian, maka selanjutnya melakukan perhitungan
untuk mengukur besarnya peningkatan pemahaman konsep matematis setelah menggunakan
model pembelajaran TGT berbantuan media wordwall menggunakan uji N-gain yang diperoleh
dari data pre-test dan post-test. Hasil perhitungan N-Gain pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Perhitungan N-Gain

Perhitungan Data
Pre-test Post-test
Rata-rata 41,96 83,33
Skor ideal (100) - mean Skor Pre-test 58,34
N-Gain 0,71
Kriteria Tinggi

Dari Tabel 9, diketahui bahwa N-gain = 0,71 dan kriterianya tinggi karena berada pada
N-gain > 0,70 artinya dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran TGT
berbantuan media wordwall mengalami peningkatan tinggi terhadap pemahaman konsep
matematis siswa. Selanjutnya untuk menjawab rumusan keempat yaitu untuk mengetahui
motivasi belajar siswa dengan diterapkannya model TGT berbantuan media wordwall
menggunakan perhitungan persentase. Hasil perhitungan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Perhitungan Motivasi Belajar

No Indikator Jumlah Skor Persentase
pernyataan Pernyataan Per
Indikator
1  Adanya hasrat dan keinginan berhasil 6 119 94%
2 Adanya dorongan dan kebutuhan 6 120 95,2%
dalam belajar
3 Adanya harapan atau cita-cita masa 6 118 93,7%
depan
4 Adanya penghargaan dalam belajar 4 79 94%
5 Adanya kegiatan yang menarik 4 83 98,8%
dalam belajar
6 Adanya lingkungan belajar yang 4 76 94%
kondusif
Jumlah 30 595

Rata-rata seluruh indikator 95%
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Kriteria Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa dari keenam indikator motivasi belajar, indikator
terkait adanya penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran yang menarik menjadi
indikator yang paling tinggi persentase motivasi belajar siswa yaitu sebesar 98,8%. Selain
persentase per-indikator, diketahui juga bahwa rata-rata keseluruhan indikator motivasi belajar
siswa yaitu 95% berada pada kategori sangat tinggi. Artinya dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar siswa dengan diterapkannya model pembelajaran TGT berbantuan media wordwall pada
materi bilangan cacah di kelas IV SDN 25 Singkawang tergolong sangat tinggi.

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT
berbantuan media wordwall mampu menstimulus pemahaman konseptual siswa. Hal nampak
dari salah satu tahapan yaitu tahap penyajian kelas, peneliti menjelaskan konsep dengan contoh-
contoh yang menarik menggunakan media wordwall. Penyampaian materi menggunakan media
wordwall dikemas dengan semenarik mungkin, dengan mengolaborasikan permainan dan
desain visual yang menarik, hal ini membantu menarik perhatian siswa dan membuat mereka
lebih fokus pada materi yang disampaikan, sehingga memudahkan siswa memahami ide-ide
dari permaslahan yang dihadapi. Penggunaan media wordwall dapat dilihat pada Gambar 1

€ 5 0 (%) vl ———
@ Wordwall Ablivtss Sy Hasi Saps satizntowt | [ yosrasseaos -
0:06 <] 2dari3 >
——ﬂ
@ 15x5=(10+5)x5
=( x5)+(5x )
= +
= Kirim jawaban o £3

Gambar 1. Cuplikan penggunaan media wordwall pada penyajian materi

Media yang digunakan akan menstimulus siswa untuk menumbuhkembangkan
pemahaman konsepnya dengan menyatakan suatu konsep berdasarkan pemikirannya,
memberikan counterexample dari suatu permasalahan, dan menguraikan permasalahan yang
kompleks (Farihah, 2021; Rahayu & Pujiastuti, 2018). Dalam artian model pembelajaran
kooperatif tipe TGT berbantuan media wordwall ~memberikan efek bagi pemahaman
konseptual siswa. Selain itu, ditemukan juga adanya upaya untuk mendorong interaksi yang
dinamis di setiap tahapan, mulai dari penyajian kelas, diskusi, hingga turnamen. Pembelajaran
ini menciptakan adanya interaksi yang mengaktifkan siswa untuk mendominasi aktivitas
pembelajaran (Prasetya & Agustika, 2023). Hal inilah yang memberikan pengaruh yang tinggi
dalam pembelajaran terutama bagi peserta didik.

Penggunaan media wordwall dipandang sebagai trigger yang menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik dan interaktif, dampak yang dihasilkan adalah tumbuhnya motivasi
siswa dalam proses pembelajaran (Azizah et al., 2023). Aktivitas kolaborasi dan kerjasama juga
mengindikasikan siswa lebih memahami suatu ide dari permasalahan yang diberikan (Arifin et
al., 2020). Selanjutnya penggunaan media wordwall sebagai alat bantu pembelajaran membuat
materi bilangan cacah disajikan lebih interaktif dan menarik, sehingga siswa menjadi lebih
termotivasi untuk belajar (Handayani, 2022; Nisa & Susanto, 2022).


https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i1.2768

174
Yolanda Apriescha, Mariyam, Rien Anitra

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe TGT
berbantuan wordwall memberikan dampak untuk menstimulus peningkatan pemahan
konseptual dan motivasi siswa. Berdasarkan pengalaman peneliti, ada keterbatasan yang
dialami yaitu penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal ukuran sampel, di mana hanya satu
kelas yang dilibatkan. Hal ini membatasi kemampuan untuk menggeneralisasi temuan
penelitian pada kelompok siswa yang lebih besar. Sehingga kami merekomendasikan untuk
penelitian berikutnya mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan dua atau lebih
sampel untuk hasil yang lebih maksimal.
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